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ABSTRAK

Pemberdayaan, merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan daya
(empowerrment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat, sebagai
kemampuan individu-individu yang bersenyawa dengan masyarakat yang
berkaitan sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif dalam
pembangunan masyarakat yang madani. Masyarakat Pekon Waringinsari Barat
bermata pencaharian pada sektor pertanian dan buruh tani. Dan hal menarik
adalah yang dilakukan oleh ibu-ibu dari istri para petani yang tergabung dalam
wadah Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan di Pekon Waringinsari Barat
yakni, pemanfaatan potensi lokal (SDA) seperti biji kakao dimanfaatkan oleh
mereka dengan diolah menjadi bubuk coklat dan berbagai macam aneka kue,
sehingga dapat mengembangkan kreativitas dan berpengaruh pada pendapatan
keluarga. Dengan bukti-bukti yang ada maka, peneliti akan melihat lebih detail
tentang proses pemberdayaan perempuan dalam memanfaatkan potensi lokal di
Pekon Waringinsari Barat Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, untuk menggali data-data
tetang pemberdayaan perempuan di Pekon Waringinsari Barat, penulis
meggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
mengambil beberapa bagian dari keseluruhan populasi dan dianggap layak serta
memenuhi syarat dalam hal data yang ingin didapat terkait pemberdayaan
perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan berbasis potensi
lokal di Pekon Waringinsari Barat. Jumlah populasi dari penelitian ini adalah 30
orang yang terdiri dari 3 orang sebagai pengurus dan 27 orang sebagai anggota
dan untuk crosscheck data, peulis menggunakan informan yaitu suami dari ketua
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan yang berperan sebagai fasilitator
pemberdayaan di Pekon Waringinsari Barat yang bernama bapak Romlan. Teknik
pengumpulandata yang penulis gunakan dalam penelitian ini yakni interview
bebas terpimpin, observsi non partisipan, dan dokumentasi. Analisis data meliputi
tahap reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Data-data yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa proses
pemberdayaan itu dilakukan untuk mendorong perempuan agar sadar akan potensi
yang dimiliki sehingga bisa lebih mandiri. Adapun proses pemberdayaan yang
dilakukan perempuan melalui kerja kelompok antar Kelompok Wanita Tani
(KWT) Flamboyan di Pekon Waringinsari Barat, kerja sama yang dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap penyadaran, pengkapasitasan, pendayaan,
kemudian tahap evaluasi. Dari hasil pemberdayaan kerja kelompok tersebut
perempuan Pekon Waringinsari Barat telah mengalami perbaikan yang lebih baik
dari yang sebelumnya, hal ini dibuktikan dengan berkembangnya kreativitas da
meningkatnya pendapatan keluarga.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang apa yang akan penulis bahas
didalam skripsi ini penulis merasa menganggap penting untuk membahas terlebih
dahulu penegasan judul, gunanya agar bisa memberikan kesamaan pemahaman
antara penulis dan pembaca. Adapaun judul skripsi yang penulis bahas adalah
sebagai berikut: Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani
(KWT) Flamboyan Berbasis Potensi Lokal Di Pekon Waringinsari Barat
Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu. Penulis menegaskan judul ini
bertujuan untuk menjelaskan batasan istilah dan variabel pada judul serta lingkup
bahasan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata “Daya” yang memiliki
makna kekuatan atau kemampuan.® Shardlow mengatakan intinya pembahasan
terkait pemberdayaan adalah bagaimana individu, kelompok, ataupun komunitas
berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk
membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.?

Sonyoto Usman mengatakan pemberdayaan adalah sebuah proses dalam

bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut kemandirian atau masyarakat

! Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan
(‘Yogyakarta:Gava Media, 2017), h. 77
2 Shardlow, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandug: Algaprint Jatinagor, 2006), h.3



tidak mengemis, tidak menumpang, tidak makan dari hasil jerih payah orang lain,
masyarakat berdiri sendiri diatas kakinya, inilah masyarakat yang mandiri.®

Pemberdayaan sebagai proses serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kelompok lemah dalam strata masyarakat. Pemberdayaan merupakan pilosofi
pembangunan manusia yang mendorong masyarakat untuk mau memulai
perubahan yang mengarah kearah yang lebih baik dan memulainya dari bawah.”

Secara operasional pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh
individu atau sekelompok orang dalam rangka memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dan meningkatkan kesejahteraan melalui kegiatan-kegiatan yang
menguntungkan.

Kelompok Wanita Tani berperan dalam memberikan penyadaran,
memotivasi, memberikan pelatihan, mengevaluasi program demi tercapainya
tujuan yang telah sama-sama disepekatai. Kelompok Wanita Tani Flamboyan.
Kelompok Wanita Tani Flamboyan ini terdiri dari istri-istri petani, kegiatan yang
mereka lakukan adalah mengolah biji kakao menjadi bubuk coklat dan berbagai
macam aneka kue seperti kue tar dan kue bolu. kegiatan ini berpengaruh terhadap
meningkatnya kreativitas dan pendapatan keluarga.”

Menurut UU No 19 Tahun 2013 bahwa pemberdayaan wanita tani adalah

kumpulan petani/peternak, pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan

3 Alfitri, Community Development Teoridan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), hal. 21

*. Alfitri, Community Development Teoridan Aplikasi...., hal. 24

°. Eko Riwayati, Ketua Kelompok Wanta Tani (KWT) Flamboyan, Wawancara 12
Februari 2020



kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya)
dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan pola pikir dan pola kerja dari
wanita tani, serta menumbuhkan dan menguatkan kelembagaan petani agar mampu
bersaing dan berdaya saing tinggi.®

Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud dengan pemberdayaan
perempuan dalam skripsi ini adalah upaya yang dilakukan oleh Kelompok Wanita
Tani (KWT) Flamboyan untuk membina dan memberikan semangat serta
keterampilan kepada anggotanya melalui kegiatan mengolah biji kakao/coklat
menjadi bubuk coklat dan aneka kue seperti kue tar dan kue bolu serta
membangkitkan kesadaran kepada mereka terhadap potensi diri dan potensi lokal
yang dimiliki. Kegiatan didalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan ini
meliputi para perempuan diberikan pembelajaran mengenai proses pembuatan kue
dan kopi coklat yang berbahan dasar biji kakao. Pembuatan kue dan kopi coklat
yang berbahan dasar biji kakao ini bertujuan utuk menjadikan para perempuan di
Pekon Waringinsari Barat lebih mandiri dan produktif serta bisa mengelola hasil
pertanian yang didapatkan dari para suaimi.

Potensi lokal adalah kemampuan, kekuatan, atau daya yang dimiliki oleh
suatu daerah atau tempat yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan manfaat

atau keuntungan bagi daerah tersebut. Potensi lokal merupakan suatu kekayaan

® Tersedia (on-line) di :https:// www. Sampul pertanian. Com /2016/10/
pengertiankelompoktani. html?m=1 (on-line) pada (13 Agustus 2019)



yang tak ternilai harganya bagi sebuah daerah dimanapun itu. Potensi lokal dapat
berupa fisik maupun non fisik.’

Secara operasional potensi lokal adalah peluang yang ada pada suatu daerah
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan warganya sehingga dapat
membantu pememenuhan kebutuhan ekonomi warga.

Potensi lokal yang ada di Pekon Waringinsari Barat yang bersifat SDA
(Sumber Daya Alam) adalah berupa kakao/coklat. Sedangkan potensi lokal yang
bersifat SDM (Sumber Daya Manusia) adalah berupa kemauan, keterampilan,
pengetahuan, serta kekompakan antar anggota kelompok. Dari kedua potensi
tersebut jika digabungkan baik secara fisik maupun non fisik maka akan
menghasilkan pemberdayaan perempuan (SDM) sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menegaskan bahwa judul skripsi ini
adalah Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT)
Flamboyan Berbasis Potensi Lokal. Dan untuk lokasinya berada di Pekon

Waringinsari Barat, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu.

" http: // epository.unair.ac.id / 15801 / 1 / gdlhub — gdI - s1 — 2014 — priatnayol — 34037
- 6.abstr - k.pdf. Diakses 03.09.2019


http://repository.unair.ac.id/15801/1/gdlhub-gdl-s1-2014%20–%20priatnayol%20–%2034037%20-%206.abstr%20-%20k.pdf
http://repository.unair.ac.id/15801/1/gdlhub-gdl-s1-2014%20–%20priatnayol%20–%2034037%20-%206.abstr%20-%20k.pdf

B. AlasanMemilihJudul

Pemberdayaan perempuan berbasis potensi lokal berupa biji kakao/coklat
yang diolah menjadi bubuk coklat dan berbagai macam kuesperti kue tar dan kue
bolu yang dilakukan oleh sekelompok wanita dengan dimotori oleh lbu Eko
Riwayati selaku ketua kelompok telah memberikan dampak pada peningkatan
Kreativitas yang juga berpengaruh pada pendapatan keluarga ini telah membuat
penulis tergelitik untuk menelaah lebih dalam terkait proses yang mereka lakukan
sehingga hal inilah yang menjadi alasan mengapa penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

Selain alasan tersebut diatas, alasan lain yang membuat penulis tertarik
memiilih judul skripsi ini yakni karena relevan dengan jurusan penulis, adanya
proses pemberdayaan, serta adanya kemudahan bagi penulis didalam mendapatkan
data dilapangan, ketersediaan referensi, tempat yang terjangkau dan ketersediaan

waktu.



C. Latar Belakang Masalah

Bila mengacu pada tujuan mulia dari program pemberdayaan masyarakat
yakni membuat masyarakat menjadi lebih mandiri, terampil, mau berpartisipasi
dalam proses pembangunan maka dirasanya kurang tepat bila pemberdayaan
tersebut hanya menyasar kaum laki—laki saja atau belum berdampak kepada kaum
perempuan, mengapa demikian? Karena jelas perempuan adalah bagian dari
masyarakat yang juga harus merasakan dampak positif dari sebuah program
pemberdayaan setidaknya mereka pun ikut berpartisipasi dalam proses
pembangunan.

Dewasa ini, perempuan hanya dianggap sebagai ibu rumah tangga dan bukan
sebagai agen pembangunan. Didalam keluarga peran perempuan selalu dititik
beratkan pada peran pendidikan anak dan mengurus rumah tangga, hal ini tidak
disalahkan karna memang begitulah fitrah seorang perempuan. Hanya saja jangan
samapai kondisi yang semacam ini membuat perempuan tidak memiliki akses
untuk mengaktualisasikan potensi dirinya untuk bisa bermanfaat bagi masyarakat
minimal masyarakat disekitar mereka serta ikut berpartisipasi didalam proses
pembangunan masyarakat. Selain itu posisi perempuan seringkali dianggap lemah
dalam hal pengambilan keputusan, baik dalam konteks keluarga maupun dalam

kehidupan bermasyarakat.®

8 Winna Elcera Br Sitepu,Pemberdayaan Istri Petani Dalam Upaya Peningkatan
Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, Sumatera
Utara(Ekonomi, Fakultas Ekonomika Dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang 2014), h. 2



Dilihat dari meningkatnya peran perempuan di Indonesia diberbagai bidang
ilmu dan tidak dapat disangkal lagi bahwa mereka telah banyak memberi
sumbangan didalam pembanguan, faktanya, ada dibeberapa universitas-universitas
khususnya Indonesia yang menjadi dekan atau bahkan rektor adalah perempuan,
salah satu contohnya yakni Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Lampung yang bernama Dr. Riswanti Rini M.Pd, dan bahkan salah
satu menteri yang pernah menjabat sebagai menteri kelautan dan perikanan adalah
perempuan yakni Ibu Susi Pudjiastuti. Hal tersebut merupakan refleksi proses
yang terjadi pada perempuan.’

Jika dilihat dari keadaan geografisnya Indonesia saat ini Indonesia adalah
termasuk negara yang sedang berkembang dengan tingkat pertumbuhan penduduk
yang tinggi. Selain itu Indonesia juga merupakan negara agraris yang sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian dari sektor pertanian, hal ini dilatar
belakangi oleh letak geografis Indonesia yang berada didaerah trofis, sehingga
keadaan cuaca, tanah dan sumber daya lainya di setiap daerah Indonesia memiliki
potensi yang tinggi yang dapat mempengaruhi berkembangnya sektor pertanian.
Dan menurut penulis sektor pertanian merupakan sektor pemberdayaan yang juga
tepat bagi perempuan.

Pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT)
merupakan salah satu cara untuk memberikan akses kepada perempuan sehingga

mereka dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki serta meningkatkan

% Winna Elcera Br Sitepu...,hal. 2



rasa percaya diri untuk berperan dan berpartisipasi dalam proses pembangunan.
Dan mendorong perempuan khususnya yang bergerak di bidang pertanian
melakukan kegiatan yang bemanfaat bagi masyarakat.™

Hal ini sesuai dengan tujuan UU No 19 Tahun 2013 bahwa pemberdayaan
perempuan tani dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan pola pikir dan
pola kerja dari perempuan tani, meningkatkan usaha tani, serta menumbuhkan dan
menguatkan kelembagaan petani agar mampu bersaing dan berdaya saing tinggi.

Pekon Waringinsari Barat merupakan salah satu pekon di Kabupaten
Pringsewu. Konon katanya muncul nama Waringinsari karena dipekon ini dulunya
ada banyak pohon beringin yang sudah tua dan sangat besar sehingga penduduk
sekitar memberi nama pekon ini Waringinsari. Penduduk di Pekon Waringinsari
Barat terdiri dari berbagai suku, seperti Suku Jawa, Sunda, Lampung, Batak, tetapi
mayoritas penduduknya bersuku Jawa, dan penduduknya lebih banyak bermata
pencaharian sebagai pekebun dan petani.*!

Di Pekon Waringinsari Barat, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu,
Provinsi Lampung. Telah ada proses pemberdayaan perempuan berbasis potensi
lokal yang dilakukan oleh para ibu-ibu dari istri petani di Pekon tersebut. Melalui

wadah Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan.

0" FatihdanSudiyo, Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Dalam Memanfaatkan
KulitBuah Naga SebagaiOlahan Frozen Yogurt, ( Lampung, PoliteknikNegeri Lampung 2017).
hal 5

1 https://id.wikipedia.org/wiki/Waringinsari_Barat,_Sukoharjo,_Pringsewu. Diakses pada
tanggal 30 Juli 2018


https://id.wikipedia.org/wiki/Waringinsari_Barat,_Sukoharjo,_Pringsewu

Mereka telah melakukan beberapa proses pemberdayaan seperti megolah biji
kakao/coklat menjadi bubuk coklat, kemudian melakukan kegiatan—kegiatan
sampingan seperti membuat keset kaki berbahan dasar kain perca, kemudian
membuat tas berbahan dasar tali kur.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk menggali lebih dalam
tentang bagaimana proses pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan yang dimotori oleh Ibu Eko Riwayati
selaku ketua dalam meningkatkan keterampilan, pengetahuan, kekompakan serta
ekonomi keluarga. Dengan ini penulis dapat mendeskripsikan proses kegiatan

tersebut secara tepat dan baik.

. RumusanMasalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah diatas maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana proses pemberdayaan perempuan di Pekon Waringinsari Barat

Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Peringsewu?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui proses pemberdayaan perempuan di Pekon Waringinsari

Barat Kecamatan Suko Harjo Kabupaten Peringsewu.
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F. Manfaat Penelitian
Berbicara hasil tentu saja penulis mengharapkan hasil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis: Diharapakan bisa memberikan kontribusi kepada
pengemban dakwah terkhusus study pengembangan masyarakat Islam.
Terkait dengan teori-teori yang dibutuhkan dalam pemberdayaan
masyarakat Islam.

2. Kegunaan praktis: Hasil penelitian yang telah baku ini diharapkan
mampu membantu pemberdaya masyarakat dalam pengembangan

masyarakat.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jensis Penelitian
Kartini Kartono mengatakan jika diihat dari jenisnya, penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitian lapangan atau ‘field research ’yaitau
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, penelitian
lapangan merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan fakta

apa yang sedang terjadi pada suatu masyarakat. Penelitian lapangan



11

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari.*?
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi
yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu,
organisasi, keadaan, ataupun prosedur.*?

Karena penelitian ini berusaha menuturkan pemecahan masalah yang
ada berdasarkan fakta sebenarnya dilapangan. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk pemecahan masalah yang tersistematis dan faktual
mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.'*

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang
akan diteliti.™® Adapun yang akan dijadikan populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan yang
berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 1 orang sebagai ketua, 1 sekertaris

dan 1 lagi sebagai bendahara yang 27 orang adalah anggota Kelompok

12 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung :Mandar Maju, 1996),
h.32

 Etta Mamang Sangjadi, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h.21

1 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT Bumi Aksara,
2012), h.44

> Jrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.57
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Wanita Tani (KWT) Flamboyan, serta 1 orang suami dari ketua
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan.
b. Sampel
Sampel adalah elemen yang menjadi bagian dari populasi yang akan
diteliti dan dianggap dapat menggambarkan keadaan populasinya. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan untuk
menentukan jumlah sampel berdasarkan kebutuhan penelitian.®
Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 3 orang pengurus yang terdiri dari ketua, sekertaris. Dan
untuk crosscheck data penulis menggunakan informan yaitu, 1 orang
suami dari ketua Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan.
3. Alat Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode sebagai
berikut:

a. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah proses Tanya-jawab yang berlangsung secara lisan
antara peneliti dan responden didalam menggali informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Wawancara banyak dilakukan oleh para peneliti
sebab merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah proses penelitian.

Tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasi yang diperoleh

18 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial...., h. 58
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langsung dari responden. Tujuan wawancara ialah untuk menggali
informasi bukan untuk mempengaruhi responden dalam hal tertentu.*’

Metode interview yang penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin. Yakni penulis akan tetap fokus pada garis-garis besar tentang
hal-hal yang akan ditanyakan.'® Sehingga informasi yang dibutuhkan dan
akurat dalam penelitian ini dapat diperoleh.

b. Observasi

Obeservasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan peneliti untuk
menyajikan gambaran real kejadian yang ada dilapangan.'® Dalam metode
observasi ini penulis menggunakan observasi non partisipan, yaitu unsur
partisipasi tidak terlibat didalamnya. ?® Dalam hal ini penulis hanya
sebagai pengamat dan tidak mengambil bagian.

Metode observasi non partisipan ini penulis lakukan dengan cara
peneliti berada lansung di lokasi penelitian, dan hanya pada saat
melaksanakan penelitian tidak terlibat dalam kegiatan yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Metode ini penulis gunakan hanya sebagai
pelengkap untuk melengkapi data yang telah penulis dapatkan dari
interview untuk mencari data-data tentang pemberdayaan perempuan

melalui Kelompok Wanita Tani(KWT) Flamboyan Berbasis Potensi

Y7 Cholid Narbuko, Abu Achmadi. Metodologi ...., h.83

'8 Etta Mamang Sangjadi, Sopiah. Metodologi Penelitian ..., h.152

19 Bugin B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h.115

20 Koendjoroningrat, Metodelogi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1993), h.31
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Lokal di Pekon Waringinsari Barat Kecamatan Sukoharjo Kabupaten
Pringsewu.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam dokumen, tidak hanya dokumen resmi. %
Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen ini
jika dokumen ini ditulis oleh orang yang mengalami lansung pristiwa
kejadian, dan dokumen sekunder, jika peristiwa tersebut dilaporkan
kepada orang lain yang kemudian ditulis oleh orang yang menerima
laporan.

Dokumen dapat berupa buku harian, surat harian, laporan, notulen
rapat, catatan kasus kriminal, dan dokumen-dokumen lainnya. Yang perlu
diingat dokumen-dokumen tersebut bukan untuk kepentingan atau tujuan

peneliti maka dalam penggunaannya memerlukan kecermatan.

2! Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial ...., h. 70
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H. Teknik Analisi Data
Analisis data adalah proses yang dilakukan dalam penyusunan data agar data
yang telah didapat bisa ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya ke
dalam beberapa pola, tema, atau kategori. Tafsiran artinya memberikan makna
kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori, serta mencari hubungan antar
berbagai konsep. Tahapan analisis data adalah sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi Data

Reduksi data adalah proses memilih data kasar dan masih mentah hal ini
dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung melalui tahapan
membuat ringkasan, memberi kode, menelusuri tema serta menyusun
ringkasan.

Tahap reduksi data yang penulis lakukan adalah menelaah secara
keseluruhan data yang telah dihimpun dari lapangan yang berkaitan dengan
pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT)
Flamboyan di Pekon Waringinsari Barat Kecamatan Sukoharjo Kabupaten
Pringsewu.

2. Tahap Penyajian Data

Penyajian data adalah proses pemaparan data yang telah tersusun dalam
bentuk naratif sehingga terlihat gambarnya lebih utuh dan dapat dengan
mudah difahami. Dalam tahap ini penulis membuat rangkuman secara
deskriptif dan sistematis sehingga tema sentral dalam penelitian ini dapat

diketahui dengan mudah.
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3. Tahapa Verifikasi Data/Penarikan Kesimpula

Verifikasi data adalah menarik kesimpulan yang berdasarkan kepada data
yang telah diperoleh dari berbagai sumber penelitian, kesimpulan berfungsi
untuk merangkum serangkaian informasi. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara memikirkan ulang selama melakukan penulisan serta meninjau
ulang catatan lapangan. Kesimpulan merupakan akumulasi dari data yang
relevan dengan peneliti, pengalaman penulis selama proses pengumpulan
data, sehingga akhirnya dapat menyimpulkan hasil dari permasalahan yang

ada dalam penelitian.

I. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung pembahasan yang akan penulis bahas dalam penelitian
skripsi ini, penulis telah melakukan kajian terhadap beberapa pustaka ataupun
karya-karya yang bersinggungan dengan topik dalam penelitian skripsi ini, penulis
menemukan beberapa karya ilmiah terdahulu yang membahas tentang

pemberdayaan perempuan, karya ilmiah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Skripsi Rini Cahyani, NPM 1341020030 Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, pada tahun 2017 dengan judul
“StrategiKelompokWanitaTani (KWT) DalamPengembangan Life Skill
Masyarakatdi Desa Hanura Kecamatan Teluk PandanKabupaten

Pesawaran” fokus skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan
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Kelompok Wanita Tani dalam meningkatkan life skillmasyarakat dengan
cara memberikan pelatihan pembuatan keripik tempe, jus belimbing
wuluh, serta pelatihan wirausaha cara penjualan sehingga berdampak
pada pendapatan keluarga. ? Perbedaan dengan skripsi yang penulis
fokuskan adalah pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan dalam memberikan pelatihan
pembuatan kue dan bubuk kopi coklat yang berbahan dasar biji kakao
sehingga berdampak pada pendapatan keluarga.

2. Skripsi Rahmawati, 1541020076 Jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, pada tahun 2019 dengan judul "Penberdayaan
Kelompok Tani Mitra Karya Dalam Menigkatkan Pendapatan Keluarga
di Desa Suka Maju Kecamata Lumbok Seminung Kabupaten Lampung
Barat” fokus skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan
fasilitator PPL (Petuga Penyuluh Lapangan) yang bekerja sama dengan
PT LDC (Louis Dreyfus Company) dalam memberikan penyadaran,
motivasi, pelatihan kepada kelompok tani Mitra Karya dalam membina
dan memotivasi kelompok tani Mitra Karya agar memperoleh
keterampilan dan pengetahuan melalui kegiatan pelatihan budidaya

tanaman kopi dengan pola tumpang sari sehingga berdampak pada

22 RiniCahyani, StrategiKelompokWanitaTani (KWT) DalamPengembangan Life Skill
MasyarakatDesaHanuraKec.TelukPandanKab.Pesawaran,
(FakultasDakwahdanlimuKomunikasi, UIN RIL 2017), hal.11
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pendapatan keluarga. % Perbedaannya dengan skripsi yang penulis
fokuskan adalah penulis membahas tentang pemberdayaan perempuan
yang dillakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan dengan
memberikan penyadaran akan potensi yang dimiliki baik potensi pribadi
maupun potensi lokal yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga.

3. Skripsi Nika Rizqi Fitriana, NPM 3401412001 Jurusan Sosilogi Fakultas
IImu Sosial Universitas Negeri Semarang pada tahun 2016 dengan judul
“Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga Melalui Industri Kecil di Desa Pulorejo Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Grobogan” fokus skripsi ini membahas upaya yang dilakukan
pemerintah kabupaten grobogan desa pulorejo dengan program
pemberdayaan ekonomi perempuan berupaya untuk menciptakan
lapangan pekerjaan. * Perbedaannya dengan skripsi penulis ialah
pemberdayaan yang dilakukan oleh Kelompok Wanita tai (KWT)
Flamboyan berbasis potensi lokal lebih kepada memberikan penyadaran
akan potensi yang dimiliki dan pelatihan dalam pembuatan kue dan bubuk

kopi coklat yang berbahan dasar biji kakao.

# Rahmawati, Penberdayaan Kelompok Tani Mitra Karya Dalam
Menigkatkan Pendapatan Keluarga di Desa Suka Maju Kecamata Lumbok
Seminung Kabupaten Lampung Barat (Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN RIL
2019), hal. 3

 Nika Rizqgi Fitriana, Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga Melalui Industri Kecil di Desa Pulorejo Kecamatan
Purwodadi Kabupaten Grobogan (Fakultas Sosiologi, UNSER 2016), hal. 4
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Berdasarkan beberapa skripsi diatas, maka isi skripsi yang penulis bahas
berbeda, penulis mengambil judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok
Wanita Tani (KWT) Flamboyan Berbasis Potensi Lokal di Pekon Waringinsari
Barat Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu.” Skripsi ini membahas tentang
suatu kegiatan penyadaran akan potensi yang dimiliki serta pelatihan pembuatan
kue dan bubuk kopi coklat yang berbahan dasar biji kakao yang dilakukan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Flamboyan sehingga berdampak pada pendapatan

keluarga.






20

BAB Il

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN POTENSI LOKAL

A. Pemberdayaan
1. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata “Daya” bila ditambah
dengan awalan ber- menjadi “berdaya” yang bermakna berkekuatan atau
berkemampuan.!  Shardlow mengatakan intinya pembahasan terkait
pemberdayaan adalah bagaimana individu, kelompok, ataupun komunitas
berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk
membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka.?
Pemberdayaan menurut Siti Amanah dan Narni Farmayanti:
“Pemberdayaan dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau
proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan baik individu
ataupun kelompok. Sedangkan makna proses menunjuk pada serangkaian
tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap untuk mengubah kondisi
masyarakat yang lemah baik secara ekonomi, pengetahuan dan tingkah

laku menuju pada perbaikan ekonomi, penguasaan serta pengetahuan
yang luas, dan sikap prilaku sadar, juga berketrampilan yang baik.*

! Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan
(‘Yogyakarta:Gava Media, 2017), h. 77

2 Shardlow, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandug: Algaprint Jatinagor, 2006), h.3

Siti Amanah dan Narni Farmayanti, Pemberdayaan Social Petani — Nelayan,
Keunikan Agroekosistem, Dan Daya Saing, (Jakarta, Diterbitkan atas kerja sama antara
Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia
IPB dengan Yayasan Pustaka Obor Indonesia Anggota IKAPI DKI Jakarta, 2014). hal, 2
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Adapun pemberdayaan masyarakat menyangkut 2 hal yang saling terkait,
yaitu masyarakat adalah pihak yang diberdayakan sedangkan pihak yang

memberikan perhatian adalah pihak yang memberdayakan.*

2. Ruang Lingkup Pemberdayaan

Ruang lingkup pemberdayaan tentu saja harus dipahami secara lebih luas
dan menyeluruh. Menurut Ndraha, diperlukan beberapa program
pemberdayaan, antara lain:

a. Pemberdayaan ekonomi, diperlukan pemberdayaan ekonomi agar
meningkatkan kemampuan yang diperintah sebagai konsumen agar
dapat berfungsi sebagai penanggung dari dampak negative
pertumbuhan, pembayar resiko salah urus, pemikul beban
pembangunan, kegagalan program, dan akibat kerusakan lingkungan.

b. Pemberdayaan politik, diperlukan pemberdayaan politik agar yang
diperintah mendapatkan apa yang merupakan menjadi haknya dalam
bentuk barang, jasa, layanan dan kepedulian dari pihak yang
memerintah.

c. Pemberdayaan sosial-budaya, diperlukan pemberdayaan sosial
budaya agar meingkatkan nilai manusia serta perlakuan yang adil
terhadap manusia bisa tercapai, serta terjadi keadilan antara pihak

yang memerintah dan pihak yang diperintah.

* Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika
Aditama, 2010), h.59-60
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d. Pemberdayaan lingkungan, diperlukan pemberdayaan lingkungan
agar perawatan dan pelestarian lingkungan mampu beradaptasi secara

kondusif dan saling menguntungkan.®

3. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Hakikat dari pemberdayaan ialah suatu kegiatan yang lebih menekankan

pada proses, tanpa menafikan hasil yang didapat dari pemberdayaan itu sendiri.

Kaitannya dengan proses, maka peran aktif dari masyarakat dalam

berpartisipasi disetiap tahapan pmberdayaan tentu mutlak diperlukan. Proses

pemberdayaan masyarakat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a).Pemetaan, untuk mengetahui apa saja potensi yang dimiliki maka
dalam hal ini dibutuhkan pemetaan terlebih dahulu.

b).Penyadaran, sosialisasi terhadap masyarakat adalah cara yang
dilakukan dalam tahap penyadaran. Gunanya agar mereka sadar akan
potensi yang dimiliki dan akan meningkatkan kualitas kehidupan
mereka.

c).Pengkapasitasan, sebelum potensi masyarakat diberdayakan,
masyarakat perlu diberdayakan terlebih dahulu kecakapannya didalam
mengelola potensi yang dimiliki. Tahapan ini sering disebut dengan
capacity building, yang terdiri dari pengkapasitasan manusia,

organisasi, dan system nilai.

h.98

°. Ndraha, Tagliziduhu, Pembangunan Masyarakat, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990),
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c).Pendayaan, setelah tahap penyadaran dan pengkapasitasan dilakukan,
maka tahap berikutnya adalah tahap pendayaan yakni masyarakat
diberikan peluang untuk berdaya sesuai dengan kecakapan yang telah
diperolehnya.
e).Tahap evaluasi, tahap evaluasi mencakup setidaknya dua hal penting
yakni memantau setiap pemberdayaan yang dilakukan Mencari solusi
dari  konflik yang mungkin terjadi dalam setiap tahapan
pemberdayaan.®
Apabila dari setiap tahapan-tahapan yang ada diterapkan pada kegiatan
pemberdayaan masyarakat tentunya akan sangat membantu didalam mencapai
tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat.
4. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan
Prinsisp-prinsip dalam pemberdayaan tentu menjadi bagian penting
dalam  proses pemberdayaan  masyarakat, karena  prinsi-prinsip
pemberdayaanlah yang harus menjadi acuan oleh setiap agen pemberdayaan.
Mengacu pada hal yang dimaksud, maka dapat diidentifikasi beberapa prinsip
pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:
a. Pemberdayaan dilakukan secara demokratis dan menghindari unsur
paksaan. Segala sesuatu bila dilakukan dengan terpaksa maka hal
tersebut akan bedampak pada hasil yang tidak baik. Dan ini bukan

termasuk ciri dari pemberdayaan.

® Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal.251-258
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b. Pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan, masalah, dan potensi yang
dimiliki. Kebutuhan masyarakat tentu menjadi alasan kuat bagi
masyarakat untuk mau bergerak dan berdaya. Maka setiap agen
pemberdayaan dirasanya perlu memperhatikan hal tersebut.

c. Pemberdayaan perlu melibatkan berbagai pihak terkait dalam
masyarakat, mulai dari masyarakat itu sendiri, unsur pemerintah,
tokoh, guru, ulama, pengusaha, relawan serta anggota masyarakat
lainnya.’

5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Jamsi mengemukakan konsekuensi dan tanggung jawab utama dalam
program pembangunan melalui pendekatan pemberdayaan ialah masyarakat
menjadi berdaya dan memiliki kemampuan. Kekuatan yang dimaksud dapat
terlihat dari kekuatan fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama,
kekuatan intelektual serta komitmen bersama dalam menerapkan prinsip-

prinsip pemberdayaan.

. Pemberdayaan Perempuan Berbasis Kelompok
1. Pemberdayaan Perempuan

Perempuan juga haruslah dipandang sebagai aset dan subjek dalam
proses pembangunan, baik secara individu ataupun kelompok. Tidak semata-
mata hanya pasif sebagai penerima manfaat atau ancaman. Itu artinya

perempuan sangat penting dilibatkan dalam program-program pemberdayaan

7 Anwas, Oos M. Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung :Alfabeta,
2013),hal.10
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serta diberikan akses yang bisa mereka jadikan jalan untuk mengembangkan
potensi yang mereka miliki.2 Program-program pemberdayaan perempuan
dapat dilakukan berbasis kelompok. Karena interaksi yang terjadi antar anggota
kelompok perempuan bisa memunculkan kekompakan dan semangat yang
berbeda sehingga akan kemudahan didalam mengembangkan potensi yang ada
menjadi lebih mudah.
2. Tahapan Pemberdayaan Perempuan

Kaum perempuan merupakan perangkat yang menjadi bagian dari
masyarakat, maka dengan sendirinya dalam proses pemberdayaannya akan
melalui tahapan yang sama dengan pemberdayaan yang diterapkan kepada
masyarakat. Hanya saja dalam hal-hal tertentu jelas ada perbedaan. Tahapan-
tahapan tersebut ialah:

a. Penyadaran, adalah tahapan yang dilakukan Kelompok Wanita Tani
(KWT) Flamboyan dalam proses pemberdayaan dan subjek yang
diberdayakan akan menyadari bahwa ada potensiyang mereka miliki.

b. Pengkapasitasan, setelah mereka sadar akan potensi yang mereka
miliki dan hal tersebut layak untuk dikembangkan maka mereka perlu
diberdayakan terlebih dahulu melalui pelatihan-pelatihan dan
kegiatan-kegiatan lainnya yang mengarah kepada peningkatan
keterampilan.

c. Pendayaan, setiap individu perempuan tentu memiliki potensi dan

keterampila yang berbeda-beda, maka dalam tahapan ini mereka

® Ndraha, Tagliziduhu, Pembangunan Masyarakat....,hal.99
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diberikan peluang untuk berdaya dan berkembang sesuai dengan
potensi dan bakat yang mereka miliki.

d. Evaluasi, tahapa evaluasi merupakan tahapan yang sangat penting
dalam sebuah pemberdayaan, dalam tahapan ini Kelompok Wanita
Tani (KWT) Flamboyan akan memantau proses pemberdayaanyang
dilakukan dan mencrari solusi bila ada konflik terjadi dalam tahapan-

tahapan yang dilakukan.®

C. Kelompok Wanita Tani (KWT)
1. Pengertian Kelompok Wanita Tani (KWT)

Wanita adalah bagian dari peragkat masyarakat, wanita adalah penguat
bagi laki-laki. Begitulah pengertian umum tentang wanita. Hanya saja
terkadang ada kelompok masyarakat tertentu yang menjadikan wanita sebagai
makhluk yang tidak berguna hanya menjadi pelepas nafsu sex semata daan
masih banyak kedzoliman yang lainnya terhadap wanita.

Dari uraian diatas maka memberikan gambaran umum tentang wanita,
apabila sebagian masyarakat tidak memahami peran yang ada pada diri mereka
akan menjadi fatal akibatnya. Adalah penting bila kita meacrikan solusi terkait
hal ini. Dalam bab ini penulis akan memaparkan sebuah kelompok wanita tani
yang akan membuat kaum laki-laki pun bangga terhadapnya.

Yakni kelompok wanita tani (KWT) yang merupakan salah satu bentuk

kelembagaan petani yang para anggotanya terdiridari para wanita- wanita yang

° Ishandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat....,hal.
259
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berkecimpung dalam kegiatan pertanian. Kelompok wanita tani (KWT) adalah
kumpulan ibu-ibu istri petani atau para wanita yang mempunyai aktivitas
dibidang pertanian yang tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian serta
kesamaan tujuan didalam memanfaatkan potensi-potensi lokal yang ada.™
2. Tujuan Dibentuknya Kelompok Wanita Tani di Masyarakat

Kelompok Wanita Tani (KWT) dibentuk sebagai upaya pelibatan kaum
perempuan secara langsung dalam usaha-usaha peningkatan hasil pertanian,
seperti menjadi bagian dari motivator dalam adopsi dan pengenalan teknologi
tani.Peran ganda wanita tani ini sangat strategis dalam peningkatan
produktivitas usaha tani dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan dan
ketahanan pangan menuju kesejahteraan rumah tangga petani di pedesaan.
Sebagaimana beberapa hasil penelitian yang menyimpukan beberapa hal, yaitu:

a. Wanita tani berpeluang dan mampu berperan sebagai mitra kerja
penyuluh dalam proses alih teknologi pertanian di pedesaan.

b. Meningkatnya peran dan produktivas wanita tani sebagai pengurus
rumah tangga dan tenaga kerja pencari nafkah (tambahan maupun
utama), juga berhubungan erat dengan perannya sebagai pelaku usaha
dalam upaya peningkatan pendapatan dan pemenuhan kebutuhan
pangan keluarga, menuju pencapaian ketahanan pangan dan

kesejahteraan rumah tangga.

10 Rini Cahyani, Strategi Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam Pengembangan Life
Skill Masyarakat Desa Hanura Kec.Teluk Pandan Kab.Pesawaran, (Fakultas Dakwah dan
lImu Komunikasi, UIN RIL 2017), Hal. 30
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c. Pembinaan wanita tani perlu ditingkatkan dan diberdayakan sebagai
sebuah system untuk mempercepat proses penyerapan teknologi oleh
wanita tani.

d. Perlu strategi perlindungan terhadap tenaga Kkerja wanita,
meningkatkan efektivitas penyuluhan dan pelatihan, perbaikan
regulasi, fasilitas, upah, dan akses yang bisa mereka jadikan jalan
untuk mengembangkan potensi-potensi yang mereka miliki, sebagai

insentif dan keberpihakan terhadap wanita tani di pedesaan.™

1 https://eprints.uny.ac.id/26961/1/lucya%20purnamasari_10102241011.pdf. Diakses
pada tngal 05.12.2018


https://eprints.uny.ac.id/26961/1/lucya%20purnamasari_10102241011.pdf
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